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ABSTRACT

Foot and mouth disease (FMD) is one of the most economically important livestock viral
diseases in the world. The disease is transmitted either directly or indirectly through
contact with contaminated environment. FMD is characterized by fever and vesicles in the
mouth, nipples and feet of the animal. Some of the problems and challenges of FMD can
include: economic losses, quarantine restrictions, an increase in the price of meat and
other livestock products due to a decrease in supply, which can have an impact on
inflation and people's purchasing power, transmission to other animals, decreased
livestock production, disease control costs, such as vaccination costs and costs for
treating infected animals. Prevention and eradication of FMD requires a comprehensive
approach that includes strict adherence to biosecurity measures, vaccination, active
surveillance, quarantine, control of animal movement, as well as education and
awareness.

Key Words: Epidemiology, Prevention and eradication of Food and Mouth Disease, District
of Kupang.

PENDAHULUAN

Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) adalah salah satu penyakit virus ternak yang
paling penting secara ekonomi di dunia. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi
Aphthovirus dan menyerang sapi, babi, domba, serta banyak spesies satwa liar
berkuku belah dimana terdapat tujuh serotipe virus, yaitu A, O, C, Asia 1, dan SAT
1, 2, dan 3 (Pal, 2018). Virus PMK menyebar melalui kontak dengan hewan yang
terinfeksi atau kotorannya, serta dapat ditularkan sebagai aerosol melalui sekresi
pernapasan dan melalui susu, air mani, dan konsumsi pakan dari hewan yang
terinfeksi yang ditandai dengan demam dan vesikel di mulut, ambing, dan kaki
hewan (Amaral Doel et al., 2009). Morbiditas dapat mencapai 100% pada populasi
yang rentan, tetapi kematian jarang terjadi kecuali pada hewan muda (Chowdhury
et al., 1993). PMK dapat mengganggu produksi ternak dan membutuhkan sumber
daya yang signifikan untuk mengendalikannya (Winarsih, 2018). PMK dapat
memiliki efek yang signifikan pada peternakan Indonesia berupa kerugian produksi,
pembatasan perdagangan, dan biaya pengendalian serta eradikasi. Masalah dan

hambatan yang terjadi dalam masyarakat dalam pencegahan dan pemberantasan
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PMK di NTT bahkan Indonesia secara keseluruhan dapat berupa penerapan
tindakan biosekuriti, vaksinasi, surveilans, karantina, dan kontrol pergerakan
hewan. Tindakan atau aktivitas pencegahan dan pengendalian tersebut walaupun
beberapa kelihatan sederhana namun seringkali abai untuk dilaksanakan oleh
masyarakat. Disamping itu, para peternak pemula bahkan belum mengenal PMK
itu sendiri karena penyakit ini telah lama menghilang dari Indonesia. Oleh karena
itu pemahaman terhadap penyakit ini termasuk gejala klinis dan upaya
pencegahan yang dapat dilakukan oleh petani-peternak menjadi sangat penting
untuk diketahui. Pencegahan dan pengendalian penyakit PMK yang efektif sangat
penting untuk diperhatikan secara serius karena dapat memengaruhi
pertumbuhan sub-sektor peternakan dan perekonomian nasional secara
keseluruhan. Epidemiologi, pengendalian, dan pemberantasan PMK memerlukan
pendekatan multifaset yang mencakup vaksinasi, pembatasan pergerakan,
tindakan biosekuriti, dan pemusnahan hewan yang terinfeksi. Indonesia telah
berhasil di masa lalu memberantas PMK melalui program vaksinasi yang intensif
dan menjadi modal untuk menghadapi PMK yang terjadi saat ini. Kerja sama
internasional sangat penting untuk keberhasilan program pemberantasan PMK,
karena penyakit ini dapat dengan cepat menyebar lintas batas. Program
pemberantasan PMK telah berhasil di beberapa kawasan, seperti Amerika Utara,
sementara di kawasan lain, seperti Afrika dan Asia, masih menghadapi tantangan

yang signifikan.

PEMECAHAN MASALAH

Dari segi epidemiologi dan penularan, virus PMK terutama menyerang hewan
berkuku belah dari ordo Artiodactyla, termasuk sapi, babi, domba, kambing, dan
spesies satwa liar (Belsham et al., 2021). Namun, virus PMK juga telah dilaporkan
pada >70 spesies artiodactyla liar, termasuk kerbau Afrika, bison, jerapah, unta
dan beberapa spesies rusa dan kijang (Rahman et al., 2020). Ada 7 serotipe virus
PMK yaitu: A, O, C, Asia 1, dan SAT (South Africa Region) 1, 2, dan 3 dan
keragaman lebih lanjut ditemukan antar strain dalam masing-masing serotipe
(Belsham et al., 2021). Meskipun PMK telah diberantas dari beberapa wilayah
termasuk Amerika Utara dan Eropa. Namun, PMK tersebar secara global di
seluruh dunia, dan sebagian besar Afrika, Timur Tengah, dan Asia Selatan

dinyatakan endemik penyakit ini (Lihat Gambar 1).
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Gambar 1. Sebaran PMK secara global tahun 2023. Sumber gambar: Dr. Antonello Di Nardo,
Vesicular Disease Reference Laboratory, The Pirbright Institute.

Wabah PMK pertama kali dilaporkan di Indonesia terjadi di Jawa Timur pada
tahun 1887 diikuti oleh wabah di Pulau Madura pada tahun 1906 dan 1913,
kemudian PMK menjadi endemik di Jawa Timur dan menyebar ke seluruh Jawa
dan pulau-pulau lain termasuk Sumatera (1892), Kalimantan (1906), Sulawesi
(1902), Nusa Tenggara Barat (1911) dan Bali (1962) (Soehadji et al., 1994) (Lihat
Gambar 2). Indonesia telah dinyatakan bebas PMK tanpa vaksinasi sejak tahun
1986 (Quigley, 2022; Soehadji et al., 1994). Namun, bulan April tahun 2022 wabah
PMK kembali terjadi di Gresik Jawa Timur dan kemudian menyebar ke beberapa
provinsi di Indonesia diantaranya Jawa Timur, Bali, Kalimantan Barat, Kalimantan
Tengah dan Kalimantan Timur dan NTB serta hampir seluruh provinsi di Pulau

Sumatera (Zainuddin et al., 2023).
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Gambar 2. Sebaran PMK di Indonesia 2023, Sumber: World organization for animal health (WOAH)

Potensi masuknya virus PMK ke daerah yang sebelumnya bebas PMK karena

beberapa faktor termasuk populasi yang rentan seperti babi diberi makanan impor
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yang berasal dari hewan yang terinfeksi (Di Nardo et al., 2011; Garner and Beckett,
2005), virus menyebar dari babi hingga 3.000 kali lebih banyak virus daripada sapi,
dan orang dapat bertindak sebagai vektor mekanis PMK dengan membawa virus
pada pakaian atau kulit (Callis and Gregg, 2017; Pal, 2018; Stenfeldt et al., 2016).
Adapun Ketahanan virus PMK di berbagai lingkungan adalah sebagai berikut:
bertahan hingga 20 minggu pada jerami, 14 hari pada feses kering di musim panas,
6 bulan pada bubur feses di musim dingin, 39 hari pada urin, 3-28 hari pada tanah
dimana tingkat kelangsungan hidup virus tergantung pada tingkat kontaminasi
awal. Disamping itu, virus tahan terhadap lingkungan tetapi dapat dinonaktifkan di
luar kisaran pH 6-9, melalui pengeringan, dan pada suhu >56°C, dan tahan
terhadap pelarut lipid seperti eter dan kloroform (Turner et al., 2000). Beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi penularan tidak langsung antara lain kondisi
sanitasi lingkungan yang buruk, kepadatan populasi hewan, penggunaan peralatan
pemeliharaan yang tidak steril, serta pengelolaan limbah dan cadangan pakan yang
tidak tepat. Pada Gambar 3 dapat dilihat tanda-tanda klinis pada sapi termasuk
demam 40°C, diikuti dengan perkembangan lesi vesikular pada lidah, langit-langit
keras, spacer gigi, bibir, gusi, moncong, rim bands, dan ruang interstitial, tangan

dan puting pada sapi laktasi (Doll, 2001).

(d) (€) (®)
Gambar 3. Tanda-Tanda Klinis PMK, (a) Hipersalivasi & Nasal discharge, (b) Lesi pada mulut sapi, (c)
Lesi erosif pada kaki sapi, (d) Lesi yang mulai sembuh pada lapisan gigi sapi, (e) Lesi yang mulai
sembuh pada lidah sapi, (f) Lesi pada kaki dengan vesikula yang sudah pecah pada babi (Sumber
Gambar: National Veterinary Institute, DTU Vet, Lindholm, Denmark.)

Lepuh di mulut yang pecah dapat saling menempel dan membentuk slide tetapi

sembuh dengan cepat, sekitar 11 hari setelah lepuh terbentuk (Belsham et al.,
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2021). Lebih lanjut peneliti ini menjelaskan bahwa lepuh di kaki membutuhkan
waktu lebih lama untuk sembuh dan lebih rentan terhadap infeksi bakteri yang
menyebabkan ketimpangan kronis. Disamping itu, mastitis bakteri sekunder sering
terjadi karena lepuh puting yang terinfeksi yang menyebabkan resistensi susu.
Beberapa peneliti (Kitching and Alexandersen, 2002) melaporkan bahwa setelah
timbulnya penyakit vesikular, sapi dengan cepat melemah dan produksi susu
menurun, yang dapat bertahan lama, kadang-kadang, anak sapi muda bisa mati
tanpa tanda-tanda klinis penyakit virus yang menyebabkan kerusakan pada otot
jantung yang sedang berkembang. PMK pada babi terutama merupakan penyakit
kaki yang didominasi oleh pembentukan vesikel yang agak menyakitkan di
epidermis kaki (pita koroner, celah interdigital)] dikombinasikan dengan
ketimpangan yang parah menyebabkan artritis purulen pada sendi pedal (Heinritzi
and Bollwahn, 2001). Tanda-tanda klinis PMK pada domba dan kambing mungkin
tidak terlihat jelas. Namun, pincang seringkali merupakan tanda klinis pertama
PMK yang diamati pada domba dan kambing. Infeksi sekunder menyebabkan
penurunan produksi susu, pincang kronis dan kerentanan terhadap infeksi virus
lainnya termasuk cacar air domba/kambing dan peste des petits ruminansia.
Infeksi pada domba dan kambing yang belum dewasa dapat menyebabkan
kematian tanpa tanda klinis (Kitching and Alexandersen, 2002). Unta yang
terinfeksi secara eksperimental sering dilaporkan memiliki penyakit klinis ringan,
sedangkan kerbau dapat memiliki luka mulut dan kaki yang lebih cepat sembuh
dan tidak separah sapi. Infeksi PMK pada satwa liar menyerupai penyakit klinis
pada hewan peliharaan (Belsham et al., 2021). Pencegahan dan Pengendalian PMK
di Dunia bervariasi. Beberapa program Pencegahan dan pengendalian yang
diterapkan di berbagai negara yang dirangkum dari beberapa sumber (Cai et al.,

2014; Gleeson, 2002), tersaji dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Tindakan Pencegahan dan Pemberantasan PMK yang Diterapkan di Beberapa Negara di

Dunia.
Tindakan
Pencegahan dan Penjelasan Negara
Pengendalian
Program  vaksinasi dapat diterapkan untuk Inggris, USA, Spanyol,
melindungi ternak terhadap PMK. Ini adalah langkah Australia, Selandia Baru,
Vaksinasi penting dalam mengendalikan dan mencegah wabah. China, Indonesia
Membatasi pergerakan hewan, terutama selama Inggris, USA, Australia,
Pembatasan wabah, dapat membantu mencegah penyebaran New Zealand, India,
Pergerakan hewan penyakit. Indonesia

Karantina hewan yang terinfeksi dan hewan yang Australia, USA, New
kontak dekat dengan hewan terinfeksi dapat Zealand, Inggris, Kanada
Karantina mencegah penyebaran virus.
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Tindakan
Pencegahan dan Penjelasan Negara
Pengendalian
USA, Inggris, Australia,
New Zealand, Kanada,
Sistem surveilans aktif dapat membantu mendeteksi Brasil, Argentina, Chile,
wabah lebih awal, memungkinkan tindakan cepat Meksiko, dan Afrika
Surveillans diambil untuk mengendalikan penyakit. Selatan
USA, Inggris, Australia,
Menerapkan langkah-langkah biosekuriti yang ketat Kanada, New Zealand
di peternakan, seperti pembersihan dan disinfeksi
Biosecurity secara teratur, dapat mengurangi risiko wabah PMK.
Pembatasan perdagangan hewan dan produk hewan USA, Australia, Uni
Pembatasan dari daerah tertular dapat mencegah penyebaran Eropa, Korea Selatan,
Perdagangan penyakit. Jepang
USA, Australia, Inggris,
Disinfeksi yang tepat terhadap tempat, peralatan, dan New Zealand, Kanada,
kendaraan yang terinfeksi diperlukan untuk Jepang, Korea selatan,
Disinfeksi mencegah penyebaran PMK. China
Jika terjadi wabah, hewan yang terinfeksi mungkin Inggris, USA, Australia,
perlu dimusnahkan untuk mencegah penyebaran New Zealand, dan
penyakit. Depopulasi harus dilakukan secara Jepang.
Depopulasi dan manusiawi dan sesuai dengan standar kesejahteraan
pemusnahan hewan.

Berkaitan dengan upaya pemberantasan PMK di Indonesia, pemberantasan
PMK di Indonesia 1887-1986 dapat dijadikan pembelajaran penting dalam
menangani dan memberantas PMK yang terjadi saat ini. Soehadji et al., (1994)
menjelaskan bahwa pada tahun 1974, otoritas peternakan Indonesia membagi
negara menjadi 3 zona PMK; zona bebas penyakit; zona yang dicurigai; dan zona
terinfeksi, di mana langkah-langkah yang diterapkan termasuk pergerakan hewan
yang ketat dan langkah-langkah karantina untuk melindungi zona bebas penyakit
dan pengawasan rutin untuk zona yang dicurigai dan program vaksinasi massal di
zona yang terinfeksi. Dimana pada gilirannya banyak daerah yang dinyatakan
bebas PMK setelah program vaksinasi massal diterapkan. Kasus terakhir penyakit
ini terjadi pada Desember 1983 dan vaksinasi terakhir dilakukan di Jawa pada
tahun 1985 dan dinyatakan bebas PMK pada tahun 1986 (Susanti, 2022).
Penanganan kasus PMK selama 100 tahun di Indonesia menelan biaya atau
menyebabkan kerugian ekonomi sebesar USD 1,66 miliar atau sekitar 29-34 triliun
rupiah (Susanti, 2022). Kementerian Pertanian memproyeksi kerugian ekonomi
langsung dari PMK yang terjadi akibat penurunan produksi susu, infertilitas, aborsi,
kematian, penurunan produktivitas kerja dan penurunan berat badan diperkirakan
sebesar 11,6 Triliun, belum termasuk kerugian tidak langsung dari dampak
penyakit tersebut (CNN Indonesia, 2022). Belajar dari pengalaman penanganan

PMK selama satu abad Indonesia dipercaya sudah lebih siap. Dengan demikian
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untuk kembali membebaskan Indonesia dari PMK maka harus membuat peta jalan
pemberantasan dengan program yang jelas dan terukur memanfaatkan semua
sumber daya yang ada dan melibatkan semua stakeholders serta bekerja lintas
sektoral.

Beberapa tindakan penting dalam mencegah dan memberantas PMK dapat
dijabarkan sebagai berikut: Vaksinasi. Di China, program vaksinasi dilaporkan
sangat efektif dengan lebih dari 70% hewan terlindungi dari serotipe Asia-1 dan O
(Cai et al., 2014). Keberhasilan pemberantasan PMK di Indonesia tahun 1990an
merupakan hasil dari penerapan vaksinasi intensif di sekitar daerah yang terinfeksi,
pengendalian lalu lintas ternak dan pengawasan aktif yang terus menerus
dilakukan (Sasaki, 1993). Disamping itu, negara-negara di Amerika Selatan
terbebas dari PMK karena menerapkan program vaksinasi (Sutmoller et al., 2003).
Namun demikian, pemilihan vaksin yang tepat untuk Indonesia perlu diperhatikan
karena vaksin PMK tidak bersifat proteksi silang (non cross protective) dimana
setiap vaksin hanya spesifik untuk serotipe penyebab penyakit. Pembatasan
Pergerakan Hewan. Kontrol pergerakan hewan adalah kendala penting lainnya
dalam mencegah dan memberantas PMK. Perpindahan hewan yang terinfeksi
merupakan faktor terpenting dalam penyebaran PMK di daerah endemik terinfeksi
(Rweyemamu et al., 2008). Oleh karena itu, pembatasan pergerakan hewan menjadi
sangat penting untuk mencegah penyebaran penyakit tersebut di antara hewan
(Sasaki, 1993). Karantina. Tindakan karantina dan program pemberantasan harus
dilaksanakan sesegera mungkin setelah diagnosis cepat terutama di negara-negara
yang biasanya bebas infeksi (Wagari, 2016). Biosekuriti. Peningkatan biosekuriti
pada level peternakan merupakan langkah pencegahan dan pengendalian PMK
yang sangat penting. Di Thailand misalnya Peternak di unit produksi sapi dan babi
dididik tentang penerapan praktik biosekuriti yang baik di peternakan mereka
untuk mencegah masuknya virus PMK ke dalam peternakan (Yano et al., 2018). Di
NTT, salah satu kendala paling kritis adalah menerapkan langkah-langkah
biosekuriti yang efektif di peternakan termasuk protokol kebersihan yang ketat,
seperti mendisinfeksi peralatan dan kendaraan, membatasi akses ke peternakan,
dan meminimalkan kontak dengan hewan lain karena hampir seluruh peternakan
di NTT merupakan peternakan skala rumah tangga. Oleh karena itu perlu dicarikan
format yang sesuai dengan situasi dan kondisi mereka. Pembatasan Perdagangan:
Pembatasan perdagangan menjadi salah satu pilihan tindakan pencegahan dan
penanggulangan PMK di dunia, dimana perdagangan ternak dalam periode wabah

memiliki dampak yang serius terhadap penyebaran PMK (Shanafelt and Perrings,
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2017). Disinfeksi. Disinfeksi dipandang sebagai praktik penting dalam mencegah
dan memberantas PMK di peternakan khususnya membantu membunuh virus,
mencegah penularan, melindungi ternak, mendukung kepatuhan, dan hemat biaya
(Gleeson, 2002). Depopulasi dan Pemusnahan (Depopulation and Stamping-Out).
Di negara-negara yang bebas PMK secara tradisional, stamping-out adalah pilihan
pertama untuk memberantas penyakit ini dan sebagai garis pertahanan pertama
seringkali cukup berhasil, dengan syarat jika penyakit belum menyebar terlalu luas
dan jika kepadatan ternak di daerah tersebut relatif rendah (Sutmoller et al., 2003).
Pada negara berkembang program ini dianggap tidak visible karena ketiadaan dana
untuk kompensasi bagi peternak. Sebagai gantinya program vaksinasi menjadi
pilihan dalam mencegah dan mengendalikan PMK. Peringatan Dini (Early Warning)
penting untuk mencegah dan mengendalikan penyebaran PMK pada hewan ternak.
Sistem ini memungkinkan deteksi dini dan respons cepat terhadap kemunculan
penyakit, sehingga dapat mengurangi risiko penyebaran penyakit yang lebih luas
dan membantu meminimalkan kerugian ekonomi bagi peternak dan industri
peternakan serta menjaga kesehatan hewan ternak (Malesios et al., 2017).
Surveilans aktif merupakan kegiatan penting dalam pencegahan dan
pemberantasan PMK dimana surveillans harus dilakukan sebagai langkah
peringatan dini terhadap kemungkinan masuk dan menyebarnya PMK dalam
sebuah peternakan (Perez et al., 2011), dimana program ini dipercaya memberikan
perlindungan penting terhadap impor dan penyebaran penyakit PMK dan
melindungi konsumen dan produsen dari serangan penyakit yang berpotensi
menghancurkan produksi peternak lokal (Kompas et al., 2010). Pendidikan dan
Kesadaran: Peternak berada dalam posisi terbaik untuk menjadi yang pertama
mendeteksi penyimpangan apa pun dari normal, karena mereka mengamati ternak
mereka setiap hari dan paling mengetahui tentang kondisi umum hewan yang
mereka rawat. Oleh karena itu, program yang meningkatkan pendidikan dan

kesadaran peternak harus dikembangkan dan dipromosikan (McLaws et al., 2009).

SIMPULAN

Penyakit Mulut dan Kuku merupakan penyakit virus yang sangat menular dan
belum ditemukan vaksin untuk Pencegahan dan pengendaliannya serta tidak ada
obat untuk mengobatinya. Pencegahan dan pengendaliannya dapat dilakukan
dengan penerapan biosecurity yang ketat dan tindakan-tindakan pencegahan dan

pengendalian lainnya seperti penghentian perpindahan hewan dan produk hewan
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yang merupakan host dari PMK itu sendiri. Pengendalian PMK dapat berhasil
dicapai dengan penerapan langkah-langkah pengendalian termasuk vaksinasi,
biosekuriti, pembatasan pergerakan hewan, pembatasan perdagangan, peringatan
dini, dan peningkatan pendidikan dan kesadaran peternak. Di negara-negara yang
biasanya bebas PMK, pemusnahan hewan yang terinfeksi dan mereka yang berisiko
tinggi tertular mutlak dilakukan. Namun, di Indonesia, vaksinasi menjadi pilihan
utama. PMK membawa dampak yang sangat serius pada perekonomian suatu
negara terutama pada ekonomi peternak dan biaya yang harus dikeluarkan
pemerintah untuk program pencegahan dan pengendaliannya. Analysis resiko
perlu dilakukan untuk membandingkan seberapa serius ancaman PMK untuk
wilayah NTT dan untuk memastikan seberapa banyak daya upaya yang harus

disiapkan sebagai rencana contingensi PMK.
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